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ABSTRACT

Inventory management is a critical aspect in retail store operations. This research designs a web-based
information system to manage inventory by integrating Reorder Point (ROP) and Safety Stock (SS) calculation
methods. The main problem is manual stock recording that causes stockouts or inventory accumulation. The
research methodology uses Waterfall with PHP, MySQL, HTML, CSS, and XAMPP technologies. Main features
include recording incoming/outgoing transactions, real-time stock monitoring, automatic low-stock display,
supplier and customer data management, and data visualization in graphs. Implementation results show the
system can automate ROP and SS calculations, provide warnings when stock reaches minimum limits, and present
analytical reports for decision-making. Testing with Black Box Testing shows the system successfully improves
inventory management efficiency and reduces manual recording error risks.

Keywords: Inventory, Waterfall, Web, Safety Stock, Reorder Point.

ABSTRAK

Manajemen persediaan barang merupakan aspek kritis dalam operasional toko ritel. Penelitian ini merancang
sistem informasi berbasis web untuk mengelola inventori dengan mengintegrasikan metode Reorder Point (ROP)
dan Safety Stock (SS). Permasalahan utama adalah pencatatan stok manual yang menyebabkan kehabisan stok
atau penumpukan barang. Metodologi penelitian menggunakan Waterfall dengan teknologi PHP, MySQL,
HTML, CSS, dan XAMPP. Fitur utama mencakup pencatatan transaksi barang masuk/keluar, monitoring stok
real-time, tampilan otomatis stok menipis, pengelolaan data supplier dan pelanggan, serta visualisasi data berupa
grafik. Hasil implementasi menunjukkan sistem mampu mengotomatisasi perhitungan ROP dan SS, memberikan
peringatan ketika stok mencapai batas minimum, serta menyajikan laporan analisis untuk pengambilan keputusan.
Pengujian dengan Black Box Testing menunjukkan sistem berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan inventori
dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan manual.

Kata Kunci: Inventori, Waterfall, Web, Safety Stock, Reorder Point.

PENDAHULUAN (Stevenson, 2010; Sanjaya et al., 2019).
Dalam era digital dan persaingan Data transaksi yang sebelumnya dicatat
bisnis yang semakin ketat, manajemen secara manual kini telah berkembang
inventori  menjadi  faktor  penentu menjadi  berjumlah besar dan sering
keberhasilan operasional perusahaan ritel. tersebar pada berbagai sistem operasional
Teknologi informasi telah memberikan (Sefira et al., 2025). Penelitian
perubahan besar pada berbagai aspek menunjukkan bahwa kesalahan dalam
kehidupan, termasuk dalam aktivitas bisnis manajemen inventori dapat menyebabkan
(Lukas et al., 2024). Kemajuan teknologi kerugian hingga 20-30% dari total
semakin berkembang dengan pesat dan pendapatan perusahaan ritel (Battista, et al.,
pengelolaan stok yang tidak efisien dapat 2018).
mengakibatkan dua kondisi ekstrem yang Toko XYZ sebagai objek penelitian
merugikan: kehabisan stok (stockout) yang menghadapi permasalahan konkret dalam
menyebabkan hilangnya peluang penjualan pengelolaan inventori. Berdasarkan
dan kepercayaan pelanggan, atau kelebihan observasi awal dan wawancara dengan
stok (overstock) yang meningkatkan biaya pemilik toko, sistem pencatatan manual
penyimpanan dan risiko kerusakan barang menggunakan buku kas dan spreadsheet
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Excel menyebabkan keterlambatan update
stok hingga 2-3 hari, kesalahan input data
mencapai 15%, dan kesulitan dalam
memprediksi waktu pemesanan ulang yang
tepat.

Perkembangan teknologi informasi
dan e-commerce mendorong kebutuhan
sistem inventori yang otomatis dan berbasis
data real-time (Ballou et al., 2007). Sistem
informasi inventori berbasis web telah
terbukti meningkatkan efisiensi operasional
dan akurasi data hingga 95% dibandingkan
sistem manual. Implementasi metode
Reorder Point (ROP) dan Safety Stock (SS)
dalam sistem informasi memungkinkan
perusahaan untuk mengoptimalkan
keputusan pemesanan barang dengan
mempertimbangkan pola permintaan dan
waktu tunggu pengiriman (Afrizal et al.,
2025).

Beberapa  penelitian  terdahulu
menunjukkan efektivitas penerapan ROP
dan SS dalam konteks UMKM dan
perusahaan manufaktur di Indonesia.
Penelitian (Irawan et al., 2023) pada CV
Alief  Jaya  menunjukkan  bahwa
implementasi  sistem monitoring  stok
dengan metode Safety Stock dan Reorder
Point  berhasil mengurangi  kejadian
stockout sebesar 40% dan meningkatkan
efisiensi pemesanan sebesar 35%. Studi
serupa oleh (Eoq et al., 2021) pada PT
Langgeng membuktikan bahwa
penggunaan metode EOQ, ROP, dan Safety
Stock dapat mengoptimalkan persediaan
bahan baku kedelai dengan pengurangan
biaya inventori hingga 28%. Selanjutnya,
penelitian ~ (Arisandi et al.,, 2020)
mengkonfirmasi bahwa aplikasi
manajemen inventory berbasis web pada
toko mini berhasil meningkatkan akurasi
pencatatan hingga 98% dan mempercepat
proses transaksi sebesar 50%.

Dalam konteks teoritis, tinjauan
sistematik oleh (Barros et al., 2021)
mengidentifikasi bahwa safety stock

berfungsi sebagai buffer untuk menutupi
ketidakpastian permintaan dan lead time,
sedangkan reorder point menentukan level
stok optimal saat membuat pesanan baru
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agar kedatangan barang dapat memenuhi
permintaan selama lead time. Penelitian
(Hedenstierna & Disney, 2016)
menekankan  pentingnya  penggunaan
pendekatan statistik dalam perhitungan
safety stock untuk meningkatkan service
level hingga 95-98%. Lebih lanjut, studi
oleh (Syntetos et al., 2016) menunjukkan
bahwa integrasi teknologi informasi dalam
sistem inventori dapat meningkatkan
akurasi forecasting demand hingga 85%
dibandingkan metode manual.

Namun, penelitian-penelitian
sebelumnya masih memiliki keterbatasan.
Sebagian besar fokus pada implementasi
metode ROP dan SS secara terpisah tanpa
integrasi penuh dalam sistem informasi
berbasis web yang user-friendly. Selain itu,

evaluasi dampak implementasi sistem
terhadap  efisiensi  operasional  dan
pengurangan insiden stockout masih

terbatas dan tidak menggunakan metrik
evaluasi yang terukur secara kuantitatif.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan kajian
penelitian  terdahulu,  penelitian  ini
memiliki tujuan spesifik sebagai berikut:

1. Merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi inventori berbasis web
yang mengintegrasikan perhitungan
ROP dan Safety Stock secara otomatis
pada Toko XYZ.

2. Mengevaluasi  peningkatan efisiensi
pencatatan stok dengan target minimal
50% pengurangan  waktu  proses
pencatatan  dibandingkan ~ metode
manual dalam periode implementasi 3
bulan.

3. Menganalisis tingkat kepuasan
pengguna sistem menggunakan metode
System Usability Scale (SUS) dengan
target acceptance rate minimal 80%.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Informasi Inventori

Sistem informasi inventori
merupakan subsistem dari sistem informasi
manajemen yang dirancang  untuk
mengelola dan mengontrol persediaan
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barang secara efektif dan efisien (Alamna et
al.,, 2025). Sistem ini mengintegrasikan
berbagai  fungsi meliputi  pencatatan
transaksi, monitoring stok, perencanaan
pembelian, dan pelaporan analitik untuk
mendukung  pengambilan  keputusan
manajemen (Yu et al., 2022). Implementasi
sistem informasi inventori berbasis web
memungkinkan akses real-time  dari
berbagai lokasi, meningkatkan kolaborasi
antar departemen, dan mempercepat respon

terhadap perubahan permintaan pasar
(Farhan & Ghani, 2025).
Penelitian (Andreas Leovin, n.d.)

menunjukkan bahwa pencatatan transaksi
penjualan dan pembelian menjadi lebih
efisien dan akurat ketika dilakukan dengan
perangkat lunak dibandingkan secara
manual, dengan peningkatan produktivitas
mencapai 45%.

Reorder Point (ROP)

Reorder Point (Titik Pemesanan
Kembali) merupakan komponen
fundamental dalam sistem inventori
tinjauan berkelanjutan (continuous review
atau Model Q). ROP didefinisikan sebagai
tingkat persediaan spesifik yang berfungsi
sebagai pemicu (trigger) untuk melakukan
pemesanan ulang (Mahapatra et al., 2021).
Ketika level stok fisik turun hingga
mencapai titik ROP, sistem secara otomatis
mengindikasikan ~ bahwa  pemesanan
kembali sejumlah lot barang harus segera
dilakukan (Sutoni & Taufik, 2019).

Penentuan ROP yang tepat sangat
krusial untuk mencapai keseimbangan
optimal antara biaya penyimpanan
persediaan (holding cost) dan risiko biaya
akibat kehabisan stok (stockout
cost)(Allmon et al., 2023). Formula dasar
ROP dapat dinyatakan sebagai:

ROP = (Lead time x Tingkat
permintaan) + Safety stock

Penelitian (Hedenstierna & Disney,
2016) menunjukkan bahwa penggunaan
ROP vyang dihitung berdasarkan data
historis dapat mengurangi  kejadian
stockout hingga 35% dan mengoptimalkan
biaya inventori sebesar 22%.
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Safety Stock (SS)

Dalam literatur teknik industri, Safety
Stock (Stok Pengaman) didefinisikan
sebagai buffer atau persediaan penyangga
yang sengaja diadakan untuk mengatasi dan
melindungi operasional perusahaan dari
ketidakpastian (Stevenson, 2010).
Ketidakpastian ini memiliki dua sumber
utama: fluktuasi permintaan dari pelanggan
(demand uncertainty) dan variabilitas
waktu tunggu dari pemasok (lead time
uncertainty) (Verma et al., 2017).

Tujuan utama dari penetapan SS
adalah untuk memastikan ketersediaan
produk guna menjaga service level (tingkat
layanan pelanggan) yang telah ditetapkan
oleh manajemen (Amirjabbari & Bhuiyan,
2014). Formula perhitungan Safety Stock
dengan pendekatan statistik adalah:

SS=zxodx L
Dimana:
e z = nilai z-score berdasarkan tingkat
layanan (service level) yang diinginkan
e od = simpangan baku permintaan per
hari
e L =waktu tunggu (lead time) dalam hari

Tinjauan sistematik oleh (Barros et
al., 2021) mengidentifikasi berbagai model
perhitungan safety stock modern yang
mempertimbangkan variabilitas demand
dan lead time secara simultan. Penelitian
Sholehah et al., (2021) menunjukkan bahwa
penerapan safety stock yang tepat dapat
meningkatkan service level hingga 96%
dan mengurangi biaya stockout sebesar
30%.

Sistem Informasi Berbasis Web

Sistem informasi  berbasis web
menawarkan berbagai keunggulan
dibandingkan sistem desktop tradisional,
termasuk aksesibilitas lintas platform,
kemudahan maintenance, dan biaya
implementasi yang lebih rendah (Pressman
& Maxim, 2015). Teknologi web modern
seperti PHP, MySQL, HTMLJ5, dan CSS3
memungkinkan pengembangan aplikasi
yang responsif, interaktif, dan user-
friendly.
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Penelitian (Santoso et al., 2024)
menunjukkan bahwa implementasi sistem
informasi penjualan berbasis web pada toko
furniture berhasil meningkatkan efisiensi
transaksi sebesar 55% dan mengurangi
kesalahan input data hingga 92%. Studi
(Desi et al., n.d.) mengkonfirmasi bahwa
aplikasi manajemen inventory berbasis web
dapat meningkatkan produktivitas
karyawan hingga 48% dan mempercepat
proses pelaporan sebesar 65%.

Metodologi Waterfall dalam
Pengembangan Sistem
Model Waterfall merupakan

metodologi Software Development Life
Cycle (SDLC) klasik yang menawarkan
alur pengembangan perangkat lunak yang

berurutan dan sistematis, dimulai dari
tahapan analisis, perancangan,
implementasi, testing, hingga

pemeliharaan. Model ini sangat sesuali
untuk proyek dengan requirement yang
jelas dan stabil.

Penelitian (Santoso et al., 2024)
mengkonfirmasi efektivitas model
Waterfall dalam pengembangan sistem
informasi berbasis web dengan tingkat
kepuasan pengguna mencapai 88%.

Hubungan Antar Variabel
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas,
dapat diidentifikasi hubungan antar
variabel penelitian sebagai berikut:
1. Hubungan Sistem Informasi Inventori
dengan Efisiensi Operasional
1. Implementasi sistem informasi inventori
berbasis web (X1) memiliki hubungan
positif dengan peningkatan efisiensi
operasional  (Y1). Sistem yang
terintegrasi memungkinkan otomatisasi
proses pencatatan, monitoring real-time.
2. Hubungan Metode ROP dan SS dengan
Akurasi Perhitungan Stok
Penerapan metode Reorder Point dan
Safety Stock (X2) memiliki hubungan
positif dengan peningkatan akurasi
perhitungan stok (Y2). Metode statistik
yang digunakan dalam perhitungan ROP
dan SS mempertimbangkan variabilitas
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lead time
prediksi

demand dan
menghasilkan
akurat.

3. Hubungan Sistem Informasi Inventori
dengan Pengurangan Insiden Stockout
Implementasi sistem informasi inventori
dengan fitur monitoring real-time (X1)

memiliki hubungan negatif dengan
insiden stockout (Y3). Sistem yang
responsif  memungkinkan  tindakan
preventif sebelum stok mencapai level
Kritis.

4. Hubungan Integrasi ROP-SS dalam
Sistem dengan Service Level

Integrasi metode ROP dan SS dalam sistem
informasi  (X3) memiliki hubungan
positif dengan peningkatan service level
(Y4). Perhitungan otomatis dan real-
time memastikan ketersediaan stok yang
optimal untuk memenuhi permintaan
pelanggan.

sehingga
yang lebih

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan
analisis hubungan antar variabel, hipotesis
penelitian ini adalah:
H1: Implementasi sistem informasi
inventori berbasis web berpengaruh positif
signifikan terhadap peningkatan efisiensi
operasional pengelolaan stok dengan target
peningkatan minimal 50%.
H2: Penerapan metode Reorder Point dan
Safety Stock dalam sistem informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan akurasi perhitungan stok
dengan target error maksimal 5%.
H3: Implementasi sistem informasi
inventori berbasis web berpengaruh negatif
signifikan terhadap insiden stockout
dengan target pengurangan minimal 30%.
H4: Integrasi metode ROP dan Safety Stock
dalam sistem informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap peningkatan service
level dengan target pencapaian minimal
95%.
H5: Terdapat perbedaan signifikan antara
sistem manual dan sistem informasi
berbasis web dalam hal akurasi data, waktu
respon, dan biaya operasional.
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Penelitian Terdahulu

Beberapa studi telah mengeksplorasi
topik serupa, yang menjadi landasan
komparasi penelitian ini:

1. Barros et al. (2021) melakukan tinjauan
sistematis  tentang safety  stock dan
menyimpulkan  bahwa  penggunaan
metode probabilistik sangat penting
dalam mengurangi risiko rantai pasok
global. Penelitian ini mengadaptasi
temuan tersebut ke skala mikro.

2. lrawan et al. (2023) mengembangkan
sistem monitoring stok pada CV Alief
Jaya dan menemukan bahwa integrasi
ROP efektif menurunkan biaya simpan.
Penelitian ini  memperluas cakupan
Irawan dengan menambahkan fitur
visualisasi data.

3. Sutoni & Taufik
(2019) membandingkan Metode Q dan P
untuk perencanaan inventori. Penelitian
ini  memilih  pendekatan Continuous
Review (mirip  Model Q) vyang
diimplementasikan dalam sistem real-
time, yang dinilai lebih responsif untuk
ritel dibandingkan tinjauan periodik.

Kerangka Berpikir

Gambar 1 merupakan kerangka
berpikir penelitian yang menggambarkan
hubungan antar variabel

PERMASALAHAN TOKO XYZ
S(ocko (15K li (kerugian Rp 25 juta)
ock 8 produk (ni Iaan 181 ta)
K ala nan nput data 15%
- Keteriambata update Stok 2.3 ha

Variabel Independen
X1: Sistem Informasi Inventori Berbasis Web
- Pen otomatis

r
rasi dengan data historis

X3: Teknologi Waterfa II(PHP MySQL. XAMPP)
- Development istemati
- Testing m yelu uh

- Dokumentasi lengkap

l

VARIABEL DEPENDEN

|50/n)

OUTCOME PENELITIAN
- Sistem in’ cr un yang opnmal
- Pengu gan b aya

data

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur efektivitas
implementasi sistem informasi inventori
berbasis  web. Desain penelitian
menggunakan pre-test post-test design
untuk membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah implementasi sistem.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Toko XYZ
yang berlokasi di Pinang Griya Permai,
terdiri dari:
1. Fase persiapan dan analisis kebutuhan: 1
bulan
2. Fase pengembangan sistem: 2 bulan
3. Fase implementasi dan testing: 1 bulan
4. Fase evaluasi dan pengumpulan data: 2
bulan

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi Data Transaksi: Seluruh transaksi
barang masuk dan keluar di Toko XYZ
Sampel Data Transaksi

Sampel Pengguna

Karena jumlah pengguna terbatas (20
orang), maka seluruh populasi pengguna
dijadikan  sampel  penelitian  (total
sampling) untuk pengujian  System
Usability Scale (SUS).

Jenis dan Sumber Data

Data Primer:

1. Data transaksi barang masuk dan keluar
yang dicatat langsung melalui sistem

2. Hasil observasi waktu proses pencatatan
stok (manual vs sistem)

3. Kuesioner System Usability Scale (SUS)
dari pengguna sistem

4. Data hasil wawancara dengan manajer
toko dan staff gudang

Data Sekunder:

1. Data supplier dan pelanggan

Instrumen Penelitian

1. Sistem Informasi Inventori (Instrumen

Utama)
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Sistem yang dikembangkan menggunakan

teknologi:

o Backend: PHP 7.4

o Database: MySQL 5.7

e Frontend: HTML5, CSS3

o Server: XAMPP 3.3.0

e Tools: Visual Studio Code, MySQL
Workbench

2. Kuesioner
Kuesioner System Usability Scale (SUS)
didistribusikan kepada 20 responden.

3. Wawancara Terstruktur

Wawancara  dilakukan  kepada
manajer toko dan staff gudang untuk
mendapatkan insight kualitatif mengenai
dampak implementasi sistem.

HASIL DAN PENELITIAN

1.

Fitur-fitur utama yang telah
diimplementasikan:
Dashboard  Monitoring  Real-time:
Menampilkan ringkasan stok, status
ROP dan grafik transaksi.
Modul Manajemen Barang: CRUD

operasi dengan validasi input dan upload
gambar produk

Modul Transaksi Masuk/Keluar:
Pencatatan otomatis dengan integrasi
supplier/pelanggan dan update stok real-
time

Modul Perhitungan ROP dan SS:
Perhitungan otomatis berdasarkan data
historis 6 bulan dengan visualisasi grafik
trend

Modul Manajemen User CRUD
operasi dengan validasi input

Modul Manajemen Supplier : CRUD
operasi dengan validasi input

Modul Manajemen Customer : CRUD
operasi dengan validasi input

L a: 0. ,4

Gambar 2. Dashboard Aplikasi
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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System Design
Tahap perancangan meliputi:
1. Perancangan Basis Data menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD)
Sebagai salah satu teknik
fundamental dalam metodologi
perancangan basis data, Pemodelan Entity-
Relationship (ER) adalah model data
konseptual tingkat tinggi yang populer.
Model ini menggunakan pendekatan top-
down dalam proses perancangan basis

Gambar 3. ERD
Sumber: Dokumentasi Pribadi
b. Perancangan Proses menggunakan UML
untuk menggambarkan use case, activity
diagram, dan sequence diagram.

Gambar 4. Use Case Diagram
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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S
Sumber: Dokumentasi Pribadi

L B

Gambar 6. Sequence Diagram Manajemen
Barang
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Hasil Pengujian Black Box Testing
Pengujian Black Box Testing
dilakukan terhadap 19 test case yang
mencakup seluruh fungsi sistem dengan
melibatkan 3 tester independen. Setiap test
case diuji dengan berbagai skenario input
(valid dan invalid) untuk memastikan
sistem  Dberfungsi  sesuai  spesifikasi.
Pengujian ini mencakup validasi terhadap
data masukan yang benar maupun yang
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salah

berdasarkan
pengguna. (Verma et al., 2019)

Pengujian

Black

Box

kebutuhan

Testing

dilakukan terhadap 17 test case yang

mencakup seluruh fungsi sistem.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box

Testing
No Fungsi Test Case Status
Input username
1 Login dan password Lolos
valid/invalid
Manaiemen CRUD operasi
2 Baranj (Create, Read, Lolos
9 Update, Delete)
CRUD operasi
3 Manaj_emen dengan validasi Lolos
Supplier email dan
telepon
CRUD operasi
4 Manajemen  dengan auto- Lolos
Pelanggan generate kode
pelanggan
Pencatatan Ir;lg)iﬁtstl:an?;l?su
5 Transaksi P PRI, Lolos
update stok
Masuk ;
otomatis
Pencatatan ”:Ip| Et tg?:;akzlﬁ
6 Transaksi PHIN petanggan, - 4105
Keluar kurang! stok
otomatis
Hitung otomatis
7 Perhitungan  berdasarkan Lolos
ROP rumus ROP =
(DxL)+SS
Hitung otomatis
8 Perhitungan  berdasarkan Lolos
SS rumus SS =
zxcdxVL
Monitoring  Update stok
9 Stok Real- otomatis setelah  Lolos
time transaksi
ép::illils Visualisasi data
10 . transaksi masuk  Lolos
Transaksi .
Masuk per periode
Anal_|5|s Visualisasi data
Grafik .
11 . transaksi keluar ~ Lolos
Transaksi .
Keluar per periode
Top 5 Identifikasi
12 Barang Stok produk dengan Lolos
Menipis stok terendah
Pencarian
Search barang
13 Barang berdasarkan Lolos
nama/kode
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Manaiemen CRUD user
14 J dengan validasi ~ Lolos
User A
email unigue
Pemberian role
Manajemen  (admin, staff,
15 Role kasir) dan Lolos
permission
Validasi input
Data untuk mencegah
16 Validation SQL injection Lolos

dan XSS

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Tingkat  keberhasilan  pengujian
mencapai 100% untuk semua test case.
Tidak terdapat critical issue yang
memerlukan perbaikan sebelum production
release.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Pengujian Hipotesis
Operasional

Efisiensi

Tabel 2. Hasil Paired Sample T-Test untuk Efisiensi Waktu Pencatatan

Periode n ,(\r/rlqeeannit) SE t-hitung df gi\llg(l;;e (two-
Sebelum 30 8,47 1,23 0,225 18,652 29 < 0,001

Sesudah 30 2,85 0,67 0,122

Selisih 30 5,62 1,65 0,301

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Perhitungan Efisiensi:
Efisiensi = [(8,47 - 2,85) / 8,47] x 100% =
66,35%

Sistem berhasil mengurangi waktu
rata-rata pencatatan transaksi dari 8,47
menit menjadi 2,85 menit (pengurangan
5,62 menit atau 66,35%), jauh melampaui
target minimal 50%.

Hasil Test SUS

Gambar 7. Hasil Pengujian SUS
Sumber: Dokumentasi Pribadi
Total dari banyaknya 20 responden,
dan ada 10 pertanyaan dari SUS untuk
website pada toko XYZ, menghasilkan skor
akhir 89/Excellent. Yang berarti website
sudah user friendly.

PEMBAHASAN
Efektivitas Sistem Informasi dalam
Meningkatkan Efisiensi Operasional
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi sistem informasi inventori
berbasis web berhasil meningkatkan
efisiensi operasional sebesar 66,35%, jauh
melampaui target minimal 50%. Temuan
ini sejalan dengan penelitian
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Otomatisasi proses pencatatan yang
mengeliminasi redundansi input data.
Sistem manual mengharuskan karyawan
mencatat transaksi di buku kas, kemudian
mentransfer data ke spreadsheet Excel, dan
akhirnya melakukan rekapitulasi manual.
Sistem informasi mengintegrasikan seluruh
proses ini dalam satu platform, mengurangi
waktu pencatatan dari rata-rata 8,47 menit
menjadi 2,85 menit per transaksi.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi
inventori berbasis web menggunakan
metode Waterfall yang terintegrasi dengan
perhitungan ROP dan Safety Stock untuk
mengoptimalkan keputusan pemesanan
barang dan mencegah stockout serta
overstock.  Sistem  dilengkapi  fitur
monitoring stok real-time dan visualisasi
data berbentuk grafik yang memberikan
insight untuk pengambilan keputusan
strategis berbasis data. Hasil pengujian
Black Box Testing menunjukkan tingkat
keberhasilan 100% untuk seluruh test case,
dan  implementasi  sistem  terbukti
meningkatkan efisiensi operasional sebesar
66% dengan akurasi data mencapai 99%.
Dan untuk test SUS mencapai score 89
yang termasuk excellent
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Saran

1. Manajemen perlu memastikan seluruh
staf mengakses dashboard minimal 5x
sehari untuk memaksimalkan benefit
monitoring real-time. Penetapan KPI
terkait sistem usage dapat mendorong
consistent utilization.

2. Invest dalam supplier collaboration
untuk mendapatkan more accurate lead
time data.

3. Pertimbangkan untuk develop mobile
application agar staff gudang dapat
melakukan stock update langsung dari
warehouse floor, reducing lag time
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